
JAKARTA — Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono mensyu-
kuri konstitusi yang diamende-
men membuat kekuasaannya
sebagai presiden tidak sangat
kuat. “Sehingga, insya Allah,
bagi presiden, siapa pun, tidak
akan tergoda untuk menyalah-
gunakan kekuasaan,” ujar dia
dalam pidatonya pada peraya-
an ulang tahun ke-40 majalah
Tempo di Hotel Four Seasons,
Jakarta, tadi malam.

Menurut dia, empat kali
amendemen UUD 1945 menye-
babkan kekuasaan presiden
menjadi ramping. Kekuasaan
pun terkontrol dengan prinsip
checks and balances. “Maka,
kontrol atas kekuasaan yang
ada sangat ketat agar tidak
ada abuse of power.”

Saban hari,Yudhoyono meng-
ungkapkan, masih kerap ada
pesan pendek, telepon, maupun
surat yang datang kepadanya

dari orang-orang yang mengira
presiden bisa melakukan sega-
lanya. “Mindset (pola pikir) la-
ma, dipikir presiden bisa mela-
kukan apa saja,”kata dia.“Di si-
nilah indahnya self-control un-
tuk kita semua, untuk kebaikan
dan kebajikan bangsa dan ne-
gara yang kita cintai.”

Menurut Presiden, kekuasaan
kini dipegang oleh para pimpin-
an eksekutif, legislatif, yudika-
tif, media massa, dan masyara-
kat sipil. Para pemegang kuasa
tersebut menjalankan fungsi
checks and balances yang mem-
buat pemerintah berjalan lebih
adil dan transparan.

Yudhoyono menyatakan hu-
bungan antara media massa
dan penguasa lazimnya berada
dalam kondisi cinta dan benci.
“Hate and love relationship,”
ujarnya.Hubungan itu,Presiden
melanjutkan, tentu berbeda-be-
da antara di negara otoriter, se-

miotoriter, dan demokratis.
Dia melanjutkan, di Indone-

sia yang demokratis, relasi ter-
sebut sepatutnya bukan diba-
ngun atas dasar ketakutan.“Sa-
ya tidak tahu, barangkali seka-
rang penguasa yang justru takut
kepada pers,” ujar Yudhoyono.
Kontan, seisi ruangan tertawa.

Presiden pun mengingatkan
adanya etika yang selayaknya
dipegang oleh para penguasa.
Etika itu adalah menggunakan
kekuasaannya bagi kebaikan,
untuk keperluan yang penting,
dan menjaga norma kepatutan.
Jika penguasa berpegang teguh
pada ketiganya, tak bakal ada
konflik dalam dirinya saat ber-
kuasa. “Selamat ulang tahun
Tempo, semoga terus mengisi
ruang demokrasi, makin berja-
ya, makin kritis,”kata Presiden.

Hadir dalam perayaan terse-
but sejumlah tokoh nasional.
Mereka, antara lain, Menteri

Koordinator Perekonomian
Hatta Rajasa; Menko Politik,
Hukum, dan Keamanan Djoko
Suyanto; Menko Kesra Agung
Laksono dan sejumlah
menteri. Juga tampak Ketua
MPR Taufiq Kiemas, Ketua
DPR Marzuki Alie, Ketua
Mahkamah Konstitusi Mahfud
Md., pengacara senior Adnan
Buyung Nasution, serta sejum-
lah direktur utama perusahaan
negara.

Untuk menghibur hadirin,
penyanyi Rossa dan grup mu-
sik Slank menyumbangkan
suaranya. Adapun seniman
Butet Kertaredjasa unjuk gigi
dengan kepiawaiannya bermo-
nolog. Dalam perayaan berta-
juk “Untuk Publik, Untuk Re-
publik”ini, Tempo juga menye-
rahkan Life Time Achievement
Award untuk Ali Sadikin, sa-
lah satu pendiri majalah Tem-
po. ● BUNGA MANGGIASIH | PINGIT ARIA | DWI WIYANA
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Yudhoyono: Kekuasaan 
Presiden Tak Sangat Kuat

Hubungan pers dan penguasa,
benci tapi rindu.

Tak Dibungkam Kendati Mengkritik Presiden
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Masih mau berkelit, nih...?

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono memberi sambutan saat ulang tahun ke-40 Tempo di Hotel Four Seasons, Jakarta, kemarin.
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Merajalelanya Minimarket

N iat pemerintah Jakarta menutup lebih dari 2.000
minimarket yang izinnya bermasalah perlu didu-
kung. Langkah seperti ini—termasuk pengetatan

pemberian izin toko swalayan—patut diikuti oleh dae-
rah lain. Kini saatnya pula pemerintah memberi per-
lindungan yang lebih konkret terhadap pasar tradisio-
nal.

Penertiban minimarket dilakukan setelah Gubernur
Jakarta Fauzi Bowo mendapat data yang mengaget-
kan. Menurut dia, ada 712 minimarket yang sama se-
kali tak berizin, sedangkan 1.383 lainnya belum me-
lengkapi perizinan, dan 131 minimarket melanggar
aturan karena dekat dengan pasar tradisional. Hanya
67 minimarket yang syarat perizinannya sudah leng-
kap. Itu pun izinnya belum keluar, karena sejak 2006
pemerintah Jakarta tidak memberikan izin pendirian
minimarket.

Fauzi Bowo berjanji akan menertibkan, bahkan me-
nutup, minimarket bermasalah. Langkah ini sudah be-
nar.Tapi publik tentu bertanya-tanya kenapa pelang-
garan yang begitu massif baru terbongkar sekarang.
Apakah selama ini Pak Gubernur tidak tahu-menahu?
Pertanyaan seperti ini akan muncul jika para pejabat
yang diam-diam merestui pendirian minimarket tidak
ditindak tegas. Bagaimanapun mereka telah meng-
abaikan Instruksi Gubernur Nomor 115/2006 menge-
nai penundaan pemberian izin toko swalayan.

Ketua Harian Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia
Tutum Rahanta pun mengungkapkan, para pemilik
minimarket selama ini sebenarnya merasa telah me-
ngantongi semacam izin dari pejabat.Tapi mereka ti-
dak memahami apakah izin itu benar-benar resmi.

Kekacauan perizinan minimarket semacam itu juga
terjadi di banyak daerah, termasuk kota-kota di seki-
tar Jakarta. Pemerintah daerah seolah tak memiliki
standar yang baku dalam mengeluarkan izin. Bukti-
nya, hampir setiap hari muncul minimarket baru di
Tangerang Selatan, Depok, juga Bekasi. Banyak sekali
toko swalayan dan supermarket yang didirikan di de-
kat, bahkan berimpitan dengan, pasar tradisional.

Boleh saja pemerintah daerah menggenjot penda-
patan.Tapi sungguh merisaukan bila tujuan ini dica-
pai dengan cara mengobral perizinan minimarket dan
supermarket. Dampaknya tidak hanya merusak tata
ruang kota, tapi juga mematikan perekonomian rak-
yat.

Pemerintah pusat sebenarnya telah mengeluarkan
Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2007 tentang Pena-
taan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbe-
lanjaan, dan Toko Modern. Di sini diatur, minimarket
dan supermarket harus berjarak minimal 2,5 kilome-
ter dari pasar tradisional.Tapi memang belum ada
aturan yang mendorong pemerintah daerah mengelu-
arkan anggaran yang cukup untuk mengembangkan
pasar tradisional.

Itulah pentingnya pemerintah daerah berinisiatif.
Mereka bisa mengatur lewat peraturan daerah sehing-
ga pasar tradisional tak hanya terlindungi, tapi juga
bisa berkembang. Banyak sekali pasar tradisional
yang dibiarkan semrawut, kotor, dan hanya mengun-
dang kemacetan lalu lintas.

Masalah perizinan minimarket di Jakarta harus jadi
pelajaran penting bagi daerah lain. Gubernur, bupati,
dan wali kota di wilayah lain perlu mengeluarkan ke-
bijakan yang lebih jelas dan tegas agar wilayah yang
dipimpinnya tertib dan rapi sekaligus ramah terhadap
perekonomian rakyat. ●

KUTIPAN
“Kalau saya, memilih: dihabisi saja. Kalau
dikurangi satu, mereka sama saja genitnya.” 

Anggota Dewan Pembina Partai Demokrat, Ahmad Mu-
barok, berkomentar tentang empat kursi menteri dari Par-
tai Keadilan Sejahtera yang dikabarkan akan dikurangi.

“Bayangkan, kurir narkoba dari Amerika
Latin dikendalikan dari Nusakambangan.”

Direktur Narkotika Alami Badan Narkotika Nasional
Benny Mamoto, mengungkapkan bahwa narapidana peng-
edar narkoba di lembaga pemasyarakatan Nusakambangan
berada dalam satu jaringan besar.

Tiga menteri 
menyatakan kesiapan-

nya bila dicopot.
JAKARTA — Menteri Koordi-
nator Politik dan Keamanan
Djoko Suyanto menegaskan,
Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono tidak pernah bi-
lang bakal merombak (res-
huffle) Kabinet Indonesia
Bersatu II.“Reshuffle itu kan
yang hiruk-pikuk media
massa, analis, pengamat, po-
litikus,”ujar Djoko seusai ra-
pat terbatas di kompleks Is-
tana Kepresidenan kemarin,
“Padahal Presiden kan eng-
gak pernah bicara itu.”

Menurut dia, Presiden ha-
nya bilang akan mengevalua-
si kesepakatan dengan par-
tai-partai koalisi pendukung
pemerintahnya. Proses eva-
luasi itulah yang kini sedang
berjalan dan diperkirakan
bakal berlangsung hingga sa-
tu-dua pekan ke depan.

Dalam konferensi pers di
kantor Presiden kemarin,
Menteri-Sekretaris Negara
Sudi Silalahi mengungkap-
kan hal serupa. Menurut dia,
Presiden belum pernah me-
ngatakan akan melakukan
reshuffle dalam waktu dekat.
“Tetapi reshuffle bisa dilaksa-
nakan bila diperlukan, dan
tentu hasil evaluasi yang nan-
ti akan menjawab,”ujar dia.

Berbeda dengan Djoko dan
Sudi, beberapa tokoh Demo-
krat tetap meyakini Presiden
akan melakukan reshuffle da-
lam waktu dekat. Kemarin
anggota Dewan Pembina De-
mokrat,Ahmad Mubarok,me-
nyatakan Presiden sudah mu-
lai mengontak sejumlah men-
teri yang ada kemungkinan
digeser atau dicopot,termasuk
dari Demokrat.Adapun Ketua
DPP Demokrat Ulil Abshar
Abdalla menyatakan Partai
Keadilan Sejahtera akan tetap
dipertahankan di koalisi, tapi
jatah menterinya dikurangi.

Untuk kepentingan konso-
lidasi koalisi, Djoko menam-
bahkan, Presiden berkomu-
nikasi dengan semua partai
politik, baik yang tergabung
dalam koalisi maupun tidak,
dengan partai mana pun, to-
koh mana pun, kalangan ma-
na pun. Meski begitu, ia
mengaku tak tahu kapan
Partai Keadilan Sejahtera,
yang santer dikabarkan ba-
kal didepak dari koalisi, akan
dipanggil Yudhoyono.

“Beliau menyampaikan
akan ada pertemuan, ya, kita
tunggu pertemuannya,” kata
Djoko.“Masak, mendikte be-
liau, harus besok, sekarang,
kenapa enggak cepat.”

Presiden PKS Luthfi Hasan
Ishaq menegaskan, partainya
belum diundang Presiden un-
tuk berdialog soal koalisi.“Be-
lum ada undangan. Mungkin
dalam satu-dua hari ini,”ujar-
nya di gedung DPR kemarin.

Dalam urusan yang sama,
Yudhoyono sudah bertemu de-

ngan Ketua Umum Golkar
Aburizal Bakrie di Wisma Ne-
gara, Rabu lalu. Hasilnya, Pre-
siden mempertahankan Gol-
kar. PKS dan Golkar adalah
dua partai koalisi yang dinilai
beberapa kali mbalelo, terma-
suk saat mereka mendukung
usulan hak angket mafia pa-
jak dalam Rapat Paripurna
DPR dua pekan lalu, padahal
Demokrat bersama partai ko-
alisi lain, yakni PPP, PKB dan
PAN, menolaknya.

Sembari menunggu kepas-
tian sikap Presiden, kemarin
Menteri Sosial Salim Segaf
Aljufri (dari PKS), Menteri
Kelautan dan Perikanan Fadel
Muhammad (Golkar), serta
Menteri Dalam Negeri Gama-
wan Fauzi (Demokrat) menya-
takan siap diganti. “Sejak
awal saya selalu siap. Itu hak
prerogatif presiden,” ujar Sa-
lim seusai rapat kerja dengan
Komisi VIII di gedung DPR.
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JAKARTA — Artis Iyut Bing
Slamet menambah panjang
daftar artis yang ditangkap
polisi karena menggunakan
narkotik. Pemilik nama leng-
kap Ratna Fairuz Albar itu
dicomot dari Hotel Penthou-
se di kawasan Mangga Besar,
Jakarta Barat, Selasa lalu
pukul 22.00 WIB.

Menurut Komisaris Besar
Siswandi, Kepala Unit Psi-
kotropika Direktorat Narko-
ba Badan Reserse Kriminal
Markas Besar Kepolisian, di
kamar 208 yang ditempati
Iyut itu polisi juga menda-
pati barang bukti sabu-sabu
seberat 0,4 gram. “Ia meng-
aku baru memakai setahun,”
kata Siswandi kemarin.

Penjelasan juga diberikan
oleh Kepala Bidang Pene-
rangan Umum Mabes Polri
Komisaris Besar Boy Rafli
Amar. “Yang bersangkutan
membawa sabu seberat 0,4
gram beserta alat isap yang
digunakan di sana,”katanya.

Ketika ditangkap, Boy me-
nerangkan, Iyut tengah seo-
rang diri di kamar hotel ter-
sebut. Saat itu dia dalam ke-
adaan sadar.

Polisi masih mencoba
menggali keterangan de-
ngan memeriksa Iyut. Belum

bisa dipastikan apakah artis
yang pernah berperan da-
lam film Merpati Tak Pernah
Ingkar Janji itu hanya seba-
gai pengguna atau juga ter-
libat sebagai pengedar nar-
koba. Tapi, dari bukti-bukti
yang ada, untuk sementara
polisi menduga Iyut adalah
pengguna dengan kategori
pecandu.

Dengan sangkaan ini, poli-
si bisa menjerat Iyut dengan
ancaman hukuman penjara.
“Dia diancam dengan Pasal
112 KUHP, dengan ancaman
hukuman maksimal 12 ta-
hun,”ujar Boy.

Kepala Divisi Humas Polri
Inspektur Jenderal Anton
Bachrul Alam menyatakan
proses hukum atas Iyut di
bawah pengawasan Badan
Narkotika Nasional (BNN).
“Ia sedang dalam proses pe-
meriksaan,”ucapnya.

Manajemen Hotel Pen-
thouse tidak bisa ditemui me-
nyusul berita penggerebekan
terhadap Iyut Bing Slamet
ini. Resepsionis hotel, Nia,
mengaku tidak mengetahui
ada tamunya yang digelan-
dang polisi gara-gara kasus
penyalahgunaan narkoba.
“Tidak ada info yang masuk,”
katanya. ● AMIRULLAH | MIA UMI | MUSTHOLIH

“Presiden Tak Pernah 
Bilang Akan Reshuffle”

Iyut Bing Slamet
Ditangkap Saat
Pakai Sabu JAKARTA — Kementerian Ke-

uangan tidak ingin kuota
subsidi bahan bakar minyak
(BBM) tahun ini melampaui
alokasi Anggaran Pendapat-
an dan Belanja Negara 2011
sebesar Rp 92,8 triliun atau
sebanyak 38,6 juta kiloliter.

“Kami maunya tak lagi
meleset seperti tahun lalu,”
kata Kepala Badan Kebijak-
an Fiskal Bambang Brodjo-
negoro kemarin. Tahun lalu,
subsidi BBM naik dari asum-
si awal Rp 68,7 triliun menja-
di Rp 88,9 triliun.

Kementerian juga berupa-
ya keras menjaga defisit ang-
garan agar tak melebihi 2
persen dari produk domestik
bruto (PDB). Saat ini defisit
anggaran negara ditetapkan
Rp 115,7 triliun atau sekitar
1,7 persen PDB.

Menteri Keuangan Agus
Martowardojo sebelumnya
mengatakan akan ada tam-
bahan defisit sebesar Rp 10-
17 triliun bila rata-rata har-
ga minyak Indonesia (ICP)
selama 12 bulan mencapai
US$ 90-100 per barel.

Hingga Februari, ICP 12
bulan sudah sekitar US$ 86
per barel. Namun Menteri
Agus memastikan bahwa pe-
nambahan subsidi sampai
Rp 17 triliun tak akan mem-
buat defisit menembus 2 per-
sen.

Bambang mengimbuhkan,
untuk mencapai target defi-
sit di tengah kenaikan harga
minyak, program penghe-
matan harus dijalankan se-
cara efektif. Pemberian sub-
sidi pun mesti dipastikan te-
pat sasaran.

Ditanya perihal tiga usul
yang disampaikan Tim Peng-
awasan Kebijakan Pemba-
tasan BBM Bersubsidi yang
dipimpin Anggito Abima-
nyu, Bambang tak hendak
berkomentar.“Pokoknya, pa-
ling bagus dilakukan pada
bulan yang inflasinya ren-
dah,” kata bekas dekan Fa-
kultas Ekonomi Universitas
Indonesia ini.

Senin lalu, Anggito mema-
parkan tiga pilihan kebijakan
di hadapan pemerintah. Per-
tama, menaikkan harga Pre-
mium Rp 500 per liter.Kedua,
mematok Pertamax Rp 8.000
per liter. Ketiga, membatasi
pembelian Premium.

Kepala Badan Pusat Sta-
tistik Rusman Heriawan ber-
pendapat, opsi menaikkan
harga Premium lebih seder-
hana dibanding kedua opsi
lainnya. “Menaikkan Premi-
um itu simpel. Subsidi ber-
kurang, operasionalnya sim-
pel, konsumen tinggal bayar,”
katanya.
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Pemerintah Tak Ingin
Subsidi BBM Jebol
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Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berbincang dengan (dari kiri ke kanan) Redaktur Senior Tempo Goenawan Mohamad,
Direktur Utama Tempo Inti Media Bambang Harymurti, Kepala Pemberitaan Korporat Tempo Toriq Hadad, dan Pemimpin Re-
daksi Majalah Tempo Wahyu Muryadi saat ulang tahun ke-40 Tempo di Hotel Four Seasons, Jakarta, kemarin.

Tak Dibungkam Kendati Mengkritik Presiden
JAKARTA—Wartawan senior
Goenawan Mohamad sangat
berbahagia karena majalah
berita mingguan Tempo,
yang dirintisnya bersama se-
jumlah kawan pada 1971, bi-
sa bertahan hingga kini. Me-
nurut dia, dalam hidup se-
buah majalah, tidak cepat
mati adalah sebuah prestasi.

“Terutama bagi Tempo,
yang di masa lalu pernah dua
kali dicoba dibungkam oleh
pemerintah Orde Baru yang
sangat berkuasa,”kata GM—
panggilan akrab Goena-
wan—dalam pidato perayaan
ulang tahun ke-40 majalah
Tempo di Hotel Four Seasons
tadi malam. Sejumlah tokoh

nasional hadir, termasuk Pre-
siden Susilo Bambang
Yudhoyono dan sejumlah
menteri.

Tempo didirikan pada 6
Maret 1971 di gedung tua
berukuran 10 x 30 meter be-
kas Apotek Ban An di kawas-
an Senen, Jakarta Pusat.
Sempat dibredel pada 1994
saat Presiden Soeharto ber-
kuasa, Tempo bertahan lewat
situs www.tempointerak-
tif.com .

Setelah Soeharto lengser,
majalah Tempo kembali
terbit pada 1998. Dari ta-
hun ke tahun, dengan selalu
menjunjung independensi
dan integritas, Tempo me-

lansir berbagai produk me-
dia, dari Koran Tempo, U-
Magz, Travelounge , hingga
Tempo TV .

“Kini tak ada pembung-
kaman, syukur alhamdulil-
lah, biarpun setelah Tempo
mengkritik Presiden,” kata
GM, yang disambut tawa
hadirin. Paling-paling, ia
melanjutkan, “Sekretaris
Kabinet Dipo Alam akan
memprotes, tidak mengan-
cam. Dan, kalaupun meng-
ancam, tidak akan membu-
nuh.”

Selain ulang tahun ke-40
bagi majalah Tempo, Direk-
tur Utama PT Tempo Inti Me-
dia Tbk Bambang Harymurti

menambahkan, tanggal yang
sama merupakan ulang ta-
hun ke-15 bagi Tempo Inter-
aktif . Sedangkan pada 2 Ap-
ril nanti, Koran Tempo akan
berusia 10 tahun.

“Diharapkan, pada saat
itu, koran dicetak di mesin
yang baru dan lebih canggih,
yang saat ini dalam perjalan-
an ke Indonesia dari Amerika
Serikat,” katanya. Mantan
Pemimpin Redaksi Tempo ini
juga menyebutkan ihwal
pembangunan gedung Tem-
po delapan lantai di kawasan
Palmerah, Jakarta, yang pele-
takan batu pertamanya dila-
kukan Senin lalu.
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JAKARTA — Direktur Narkotika Alami Badan Narkotika Na-
sional, Benny Mamoto, mengatakan bahwa narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Nusakambangan mengontrol ja-
ringan peredaran narkoba internasional.

“Mereka ini satu jaringan,”katanya saat ditemui di kan-
tor Kejaksaan Agung, Jakarta, kemarin.

Ia memberi satu bukti, yakni ketika seorang wanita yang
menjadi kurir narkoba tertangkap di Ekuador, beberapa
waktu yang lalu.Ternyata SMS di ponselnya berisi instruk-
sinya dari Nusakambangan.“Bayangkan, jaringan di Ame-
rika Latin, kendalinya dari Nusakambangan,”ujar Benny.

Dari hasil penyelidikan yang dilakukan Badan Narkotika,
terungkap juga bahwa pejabat Lembaga Pemasyarakatan
Nusakambangan ternyata ikut menyediakan fasilitas bagi
sindikat narkoba tersebut “Kami temukan handphone dan
alat penguat sinyal di dalam Lapas,”Benny menjelaskan.

Selasa sore lalu, tim Badan Narkotika juga menangkap
Kepala Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Nusakam-
bangan Marwan Adli.Tim ini menemukan barang bukti  se-
telah menggeledah kantornya. Ditangkap pula dua anak
buahnya, yakni Kepala Pengamanan LP Iwan Syaefudin
dan Kepala Seksi Bina Pendidikan Fob Budhiyono.

Marwan diduga mendapat setoran uang dari jaringan
pengedar narkoba yang dikendalikan oleh tahanan berna-
ma Hartony Jayabuana dan tiga rekannya.“Yang membuat
kami prihatin, rekening yang digunakan itu rekening cucu-
nya sendiri,”ujar Benny.

Setelah ditangkap dan diperiksa, cucu Marwan yang ba-
ru lulus SMA itu mengaku rekeningnya di Bank BCA tidak
ia pegang sendiri.“Dia bilang kakeknya yang pakai,”Benny
mengungkapkan.

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Patrialis Akbar
membenarkan adanya temuan jaringan pengedar narkoba
di beberapa penjara, termasuk di Nusakambangan.“Ada in-
dikasi jaringan orang-orang yang di dalam ikut bermain,”
katanya.“Jaringan ini memang di mana-mana ada.”

Ia mengatakan telah menurunkan tim untuk melakukan
pengecekan langsung. “Apakah betul ada aliran dana seperti
yang disampaikan itu.Nanti kami akan bekerja sama dengan
PPATK (Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan).”

Di Bandung, polisi juga menangkap CU, oknum sipir La-
pas Narkoba Banceuy, karena diduga terlibat sebagai kurir
peredaran sabu-sabu milik tahanan.“Setelah menyelidiki se-
lama dua bulan, kami akhirnya menangkapnya,”kata Direk-
tur Reserse Narkoba Polda Jawa Barat Komisaris Besar Nu-
groho Aji Wijayanto. � ARIS ANDRIANTO | RIKY FERDIANTO | RIRIN AGUSTIA | ERICK P. HARDI |

ISMA SAVITRI

Jaringan Narkoba
Dunia Disetir 
dari Penjara 
Nusakambangan

“FIFA hanya 
mengikuti putusan 

komite banding
(PSSI).”

JAKARTA — Badan Sepak Bola
Dunia (FIFA) tidak hanya
melarang Nurdin Halid kem-
bali dicalonkan sebagai Ke-
tua Umum Persatuan Sepak
Bola Seluruh Indonesia
(PSSI) periode 2011-2015.Ti-
ga calon lain yang sempat di-
daftarkan, yaitu George Toi-
sutta, Arifin Panigoro, dan
Nirwan Bakrie, juga diminta
tak diajukan lagi.

Permintaan itu dikemuka-

kan oleh Presiden FIFA, Sepp
Blatter, kepada Ketua Komite
Olahraga Nasional Indone-
sia/Komite Olimpiade Indo-
nesia (KONI/KOI) Rita Subo-
wo dalam pertemuan di mar-
kas FIFA, Zurich, Swiss, Sela-
sa lalu.

“Mereka (FIFA) hanya
mengikuti putusan komite
banding (PSSI),”kata Rita le-
wat pesan pendek kemarin.
Karena sudah digugurkan
komite banding, berarti ke-
empat calon itu dianggap tak
kredibel.“Diharapkan, mere-
ka tidak ikut pencalonan la-
gi,”ucapnya.

Pelarangan pencalonan
Nurdin juga dikemukakan

oleh Blatter dalam pertemu-
an dengan Duta Besar Indo-
nesia untuk Swiss, Djoko Su-
silo, pada hari yang sama.
Menurut Djoko, Blatter me-
nilai pencalonan mantan ter-
pidana tak sesuai dengan
prinsip FIFA.

PSSI ragu akan kebenaran
kabar dari Rita dan Djoko
tersebut. “Karena kami tak
berada dalam pertemuan
itu,” kata Sekjen PSSI Nu-
graha Besoes. Ia juga ragu
karena mendengar kabar
bahwa Djoko tidak bertemu
dengan Blatter secara khu-
sus, hanya hadir dalam perte-
muan FIFA dengan para du-
ta besar negara Asia.

Djoko kemarin memasti-
kan pembicaraan dengan
Blatter dilakukan dalam
suasana informal di sela per-
temuan para duta besar ne-
gara ASEAN dengan FIFA
untuk menindaklanjuti hasil
KTT Menteri Luar Negeri
ASEAN yang ingin jadi tuan
rumah Piala Dunia 2030.
“Saya tak pernah mengata-
kan pertemuan khusus. Bagi
saya, yang penting ketemu
Blatter dan apa yang
diomongkan soal Nurdin
Halid,”katanya.

Nugraha memilih berpe-
gang pada hasil pertemuan
Wakil Ketua Umum PSSI,
Nirwan Bakrie, dengan Sek-

retaris Jenderal FIFA, Jerome
Valcke, Senin lalu. Dalam
pertemuan itu sama sekali
tak disinggung pelarangan
nama tertentu.

Valcke hanya menguatkan
hasil sidang Komite Ekseku-
tif FIFA, 3 Maret lalu, yang
antara lain meminta agar
kongres digelar sebelum 30
April dan disesuaikan de-
ngan electoral code FIFA.
“Lagi pula FIFA tak pernah
mendasarkan sesuatu pada
persepsi pribadi Presiden
FIFA tanpa diputuskan Ko-
mite Eksekutif,”kata Nugra-
ha.

Kubu Arifin dan Toisutta
belum mau berbicara banyak

soal putusan FIFA. Tri Goes-
toro, anggota tim sukses pen-
calonan kedua orang itu, me-
nyatakan ingin bertemu de-
ngan Rita dulu untuk mende-
ngar penjelasan lebih detail.
“Beliau baru besok (hari ini)
tiba dari Swiss,”katanya.

Umuh Muhtar, anggota
Komite Penyelamat Perse-
pakbolaan Nasional (KPPN),
menyesalkan putusan FIFA
yang melarang pencalonan
kembali Arifin dan Toisutta.
“Sayang kalau orang-orang
tulus dijegal tapi yang per-
nah dihukum penjara diper-
tahankan,”kata Manajer Per-
sib Bandung itu. � RINA W | ERICK PH |

BAGUS WIJANARKO | EZHTER LASTANIA

FIFA Juga Tolak Toisutta dan Arifin Panigoro

ARNOLD SIMANJUNTAK (TEMPO)


